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ABSTRAK

Penelitian ini menyelidiki dampak dari keterlibatan karyawan (Employee
engagement) dan dukungan organisasi yang dirasakan (perceived
organizational support) terhadap kinerja karyawan di hotel-hotel di
Sulawesi Selatan, serta menganalisis bagaimana strategi manajemen
pendidikan dapat mempengaruhi hubungan tersebut. Metode penelitian
yang digunakan adalah survei dengan menggunakan kuesioner sebagai
alat pengumpulan data. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis regresi. Temuan dari penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam memperluas pemahaman tentang
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan di sektor perhotelan.
Oleh karena itu, penting bagi manajemen hotel untuk memberikan
perhatian khusus pada keterlibatan karyawan dan dukungan organisasi
yang dirasakan, serta menerapkan strategi manajemen pendidikan yang
efektif guna memperkuat hubungan tersebut dan meningkatkan kinerja
karyawan.
ABSTRACT

This study investigates the impact of Employee engagement and perceived
organizational support on employee performance in hotels in South
Sulawesi, while also analyzing how educational management strategies can
influence this relationship. The research employs a survey method with
questionnaires as the data collection instrument. The collected data are then
analyzed using regression analysis techniques. The findings of this research
provide an important contribution in expanding our understanding of the
factors that influence employee performance in the hotel sector. Therefore,
it is crucial for hotel management to pay special attention to Employee
engagement and perceived organizational support, and to implement
effective educational management strategies to strengthen this relationship
and enhance employee performance.
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PENDAHULUAN

Dalam industri perjalanan dan pariwisata, tantangan dan perubahan yang signifikan
telah terjadi dalam beberapa tahun terakhir. Perubahan lingkungan global dan perkembangan
teknologi telah membawa dampak besar pada industri ini. Selain itu, peristiwa-peristiwa tak
terduga seperti pandemi global juga telah mengubah lanskap bisnis secara dramatis
(Malazizi, 2020). Pada bulan Maret 2020, Laporan dari World and Tourism Council
mengungkapkan bahwa industri perjalanan dan pariwisata menghadapi tantangan serius.
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Jutaan pekerja di sektor ini terkena dampak, dengan penurunan signifikan dalam tenaga kerja
dan pendapatan yang hilang. Di Sulawesi Selatan, sektor pariwisata dan hotel juga mengalami
konsekuensi yang serupa (merdeka.com: April 2022).

Dalam konteks ini, penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan di industri hotel. Dalam penelitian ini, fokus diberikan pada Employee engagement
atau keterlibatan karyawan dalam pekerjaan mereka, serta perceived organizational support
atau dukungan organisasi yang dirasakan oleh karyawan. Employee engagement berkaitan
dengan motivasi, kepuasan kerja, dan keterikatan emosional karyawan terhadap pekerjaan
mereka, sedangkan perceived organizational support berkaitan dengan keyakinan karyawan
bahwa organisasi peduli terhadap kesejahteraan mereka dan memberikan dukungan yang
cukup.

Laporan dari World and Tourism Council mencatat bahwa industri perjalanan dan
pariwisata merupakan sektor yang memiliki dampak besar terhadap ekonomi global. Dalam
beberapa tahun terakhir, semakin banyak penelitian yang dilakukan untuk memahami faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja karyawan di sektor ini. Salah satu faktor yang menjadi fokus
utama adalah Employee engagement atau keterlibatan karyawan dalam pekerjaan mereka.

(Schaufeli & Bakker, 2004) Employee engagement merupakan konsep yang penting
dalam manajemen sumber daya manusia dan telah menjadi perhatian para ahli dan praktisi
dalam beberapa dekade terakhir. Karyawan yang memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi
cenderung lebih produktif, kreatif, dan berdedikasi dalam melaksanakan tugas-tugas mereka.
Mereka merasa terhubung secara emosional dengan pekerjaan mereka, memiliki motivasi
yang tinggi, dan berkomitmen terhadap organisasi tempat mereka bekerja.

Selain itu, perceived organizational support atau dukungan organisasi yang dirasakan
oleh karyawan juga memainkan peran penting dalam memengaruhi kinerja mereka. Ketika
karyawan merasakan adanya dukungan dari organisasi, baik dalam bentuk komunikasi yang
terbuka, penghargaan terhadap kontribusi mereka, maupun kebijakan yang mendukung
kesejahteraan karyawan, mereka cenderung merasa dihargai dan terhubung dengan
organisasi tersebut (Mujiasih, 2015). Hal ini dapat meningkatkan motivasi, kepuasan kerja,
dan keterikatan emosional karyawan, yang pada gilirannya berdampak positif pada kinerja
mereka (Bunchapattanasakda, 2019).

Dalam konteks sektor perhotelan di Sulawesi Selatan, penelitian tentang pengaruh
Employee engagement dan perceived organizational support terhadap kinerja karyawan
menjadi sangat relevan. Sebagai industri yang berfokus pada pelayanan dan pengalaman
pelanggan, kualitas kinerja karyawan menjadi faktor penentu keberhasilan operasional hotel.
Karyawan yang terlibat secara aktif dan merasakan dukungan yang cukup dari organisasi
cenderung memberikan pelayanan yang lebih baik dan memenuhi harapan pelanggan.
(Fajar.co.id : April 2020).

Hasil kajian yang dilakukan dengan variabel perceived organizational support dengan
memanfaatkan aspek dari Rhoades dan Eisenberger (2002), seperti kajian oleh Dwitasari,
Ilhamuddin dan Widyasari (2015), digunakan metode survei dengan menggunakan kuesioner
sebagai alat pengumpulan data. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik
analisis regresi untuk mengidentifikasi hubungan antara Employee engagement, perceived
organizational support, dan kinerja karyawan. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
karyawan di hotel-hotel di Sulawesi Selatan.

Selain itu, kajian oleh Ariarni dan Afrianty (2017) dengan judul Pengaruh Perceived
organizational support Terhadap Kinerja Karyawan dengan Employee engagement sebagai
Variabel Intervening juga menganalisis bagaimana strategi manajemen pendidikan dapat
mempengaruhi hubungan antara Employee engagement, perceived organizational support,
dan kinerja karyawan. Manajemen pendidikan merupakan pendekatan yang penting dalam
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan karyawan serta meningkatkan motivasi dan
keterlibatan mereka. Dengan menerapkan strategi manajemen pendidikan yang efektif,
diharapkan dapat memperkuat hubungan ini dan meningkatkan kinerja karyawan di sektor
perhotelan. Dalam rangka mencapai tujuan penelitian ini akan dilakukan survei kepada
karyawan hotel di Sulawesi Selatan. Survei ini akan mencakup pertanyaan-pertanyaan yang
terkait dengan tingkat keterlibatan karyawan dalam pekerjaan mereka, persepsi mereka
terhadap dukungan organisasi, dan evaluasi kinerja mereka.

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik statistik yang relevan,
seperti analisis regresi, untuk mengidentifikasi hubungan antara Employee engagement,
perceived organizational support, dan kinerja karyawan. Selain itu, juga akan dilakukan
analisis statistik lainnya untuk memahami karakteristik demografis dan faktor-faktor lain yang
mungkin memengaruhi kinerja karyawan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang berharga bagi manajemen hotel di Sulawesi Selatan. Dengan pemahaman
yang lebih baik tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan, manajemen hotel
dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk meningkatkan keterlibatan karyawan dan
dukungan organisasi yang dirasakan.

Dalam menginvestigasi pengaruh Employee engagement, perceived organizational
support, dan strategi manajemen pendidikan terhadap kinerja karyawan di sektor perhotelan
di Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman tentang faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja karyawan dan memberikan rekomendasi praktis bagi
manajemen hotel dalam meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini akan dilakukan melalui
metode survei dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data.
Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner akan mencakup aspek Employee engagement,
perceived organizational support, dan evaluasi kinerja karyawan.

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis regresi dan analisis
statistik lainnya untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Hasil
analisis ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh
Employee engagement, perceived organizational support, dan strategi manajemen
pendidikan terhadap kinerja karyawan. Rekomendasi praktis yang dihasilkan dari penelitian
ini akan membantu manajemen hotel dalam mengembangkan strategi yang efektif untuk
meningkatkan keterlibatan karyawan, dukungan organisasi yang dirasakan, dan kinerja
karyawan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting
dalam pengembangan sektor perhotelan di Sulawesi Selatan.

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam
bidang ini. Melibatkan lebih banyak hotel dan wilayah geografis yang lebih luas dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan di sektor perhotelan. Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki tujuan yang
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jelas untuk menggali pengaruh Employee engagement, perceived organizational support, dan
strategi manajemen pendidikan terhadap kinerja karyawan hotel di Sulawesi Selatan. Melalui
pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor ini, diharapkan dapat membantu
manajemen hotel dalam meningkatkan kinerja karyawan dan mencapai keberhasilan
operasional yang lebih baik.

Penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut dalam
bidang ini. Selanjutnya, penelitian dapat dilakukan dengan melibatkan lebih banyak hotel dan
wilayah geografis yang lebih luas untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif
tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan di sektor perhotelan.
Kesimpulannya, penelitian ini akan membahas pengaruh Employee engagement, perceived
organizational support, dan strategi manajemen pendidikan terhadap kinerja karyawan di
sektor perhotelan di Sulawesi Selatan. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang faktor-
faktor ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi manajemen hotel untuk
meningkatkan kinerja karyawan dan keberhasilan operasional secara keseluruhan.

METODE

Penelitian ini akan menggunakan metode survei sebagai pendekatan utama. Metode
ini melibatkan penggunaan kuesioner kuantitatif untuk mengukur masing-masing aspek
Employee engagement, perceived organizational support, dan kinerja karyawan sebagai
indikator yang telah dibahas sebelumnya. Kuesioner akan dirancang dengan struktur yang
terstruktur, memastikan kerahasiaan identitas responden agar mereka dapat secara bebas
mengungkapkan pemikiran mereka.

Dalam menganalisis data yang terkumpul, penelitian ini akan menggunakan perangkat
lunak statistik bernama Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 24. Beberapa
teknik analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah (a) Uji Validitas: Digunakan
untuk mengevaluasi sejauh mana instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat
mengukur konsep yang diinginkan. Uji validitas akan menunjukkan seberapa baik instrumen
tersebut mengukur variabel yang diteliti; (b) Uji Reliabilitas: Metode Cronbach Alpha akan
digunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen yang digunakan. Semakin tinggi nilai
Cronbach Alpha, semakin tinggi keandalan alat ukur yang digunakan; (c) Uji Normalitas:
Digunakan untuk memeriksa apakah data yang dikumpulkan memiliki distribusi yang normal.
Hal ini dapat dilakukan dengan memeriksa grafik pencar (scatter plot) dan menggunakan Q-
Q Plot di SPSS dan (d) Uji Regresi Berganda: Dalam penelitian ini, analisis regresi berganda
akan digunakan untuk menguji pengaruh simultan antara Employee engagement, perceived
organizational support, dan kinerja karyawan. Uji pengaruh simultan (F-test) dan uji parsial
(uji t) akan digunakan untuk mengevaluasi signifikansi pengaruh masing-masing variabel
terhadap kinerja karyawan.
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A. Pengujian Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Berikut ini hasil penguijian validitas instrumen penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 24 :
Tabel 1 Employee engagement

Variabel Item I hitung I tabel Keterangan
x1.1 0,666 0,1381 Valid
x1.2 0,665 0,1381 Valid
x1.3 0,668 0,1381 Valid
x1.4 0,551 0,1381 Valid
x1.5 0,665 0,1381 Valid
x1.6 0,793 0,1381 Valid
x1.7 0,634 0,1381 Valid

Employee x1.8 0,706 0,1381 Valid
engagement x1.9 0,826 0,1381 Valid
x1.10 0,760 0,1381 Valid

x1.11 0,724 0,1381 Valid

x1.12 0,640 0,1381 Valid

x1.13 0,675 0,1381 Valid

x1.14 0,757 0,1381 Valid

x1.15 0,409 0,1381 Valid

x1.16 0,773 0,1381 Valid

x1.17 0,684 0,1381 Valid

Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 1 di atas, seluruh item pernyataan Employee engagement
dikatakan valid, karena r hitung lebih besar dari r tabel0,1381.
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Tabel 2 Perceived organizational support

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
x2.1 0,723 0,1381 Valid
x2.2 0,853 0,1381 Valid
x2.3 0,832 0,1381 Valid

Perceived

organizational x2.4 0,840 0,1381 Valid

support x2.5 0,800  0,1381 Valid
X2.6 0,667 0,1381 Valid
x2.7 0,817 0,1381 Valid
x2.8 0,726 0,1381 Valid
x2.9 0,849 0,1381 Valid
x2.10 0,734 0,1381 Valid
x2.11 0,797 0,1381 Valid
x2.12 0,843 0,1381 Valid

Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 2 di atas, seluruh item pernyataan Perceived organizational support
dikatakan valid, karena r hitung lebih besar dari rtabel 0,1381.

Tabel 3 Performance

Variabel Item I hitung r tabel Keteranga
n

y.1 0,726 0,1381 Valid

y.2 0,782 0,1381 Valid

Performance y.3 0,804 0,1381 Valid
y.4 0,782 0,1381 Valid

y.5 0,808 0,1381 Valid

y.6 0,781 0,1381 Valid

y.7 0,723 0,1381 Valid

Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 3, seluruh item pernyataan Performance dikatakan valid, karena
r hitung lebih besar dari r tabel 0,1381.
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Berikut ini hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian yang dilakukan dengan

program SPSS 24 :
Tabel 4 reliabilitas instrumen penelitian

Item Cronbac Nil Keterang
h’s ai an
Alpa Krit
is
Employee 0,922 0,60 Reliabel
engagement
(X1)
Perceived Reliabel
organizationa
I s%pport (X2) 0,944 0.60
Performance (Y) 0,929 0,60 Reliabel

Sumber : Data Primer, 2020

Dari Tabel 4, dapat diketahui bahwa koefisien Cronbach's Alpha > 0,60 sehingga
seluruh pertanyaan dalam kuesioner pada variable Employee engagement (X1),
Perceived organizational support (X2), dan Performance (Y) adalah reliabel.

Uji Asumsi Klasik

1. 1. Uji Normalitas
Pengujian uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnovs (KS), karena
data yangdiuji lebih dari 50. Dasar pengambilan keputusanadalah jika nilai signifikansi
> 0,05, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika nilai signifikansi < 0,05,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Berikut ini adalah tabel hasil uji
normalitas :

Tabel 5 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed

Residual
N 212
UE-7
Normal Parameters?P Mean 3.45987 719
Std. 054
iati 054
Most Extreme Deviation ggé
Differences Absolute 781
Positive 575

Kolmogorov-Smirnov
ZAsymp. Sig. (2-
tailed)

Negative

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 5 maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
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2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian inidilakukan dengan uji Glejser, dengan cara
melihatnilai signifikansinya. Berikut tabel hasil ujiheteroskedastisitas :

Tabel 6 Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coef[ficien
S
B Std. Error Beta
(Constant) 3.6985 2.202 oo 0
1.00
1 X1 .000 .041 .000 .000 0
X2 .000 .044 .000 .000 1'08

Dependent Variable: Unstandardized Residual
Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan Tabel 6 hasil uji heteroskedastisitas di atas, diketahui bahwa nilai
signifikansi variabel Employee engagement (X1) sebesar 1,000 dan Perceived
organizational support (X2) sebesar 1,000 lebih besar dari 0,05 yang artinya model regresi
terbebas dariheteroskedastisitas.

3. Uji Multikolinieritas
Jika nilai tolerancg@ 0,1 dan VIF O 10, maka tidak terjadi multikolinieritas.
Jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10, maka terjadi multikolinieritas. Berikut ini adalah hasil
uji multikolinieritas :
Tabel 7 Coefficients?

Model Unstandardized Standar t Sig.  Collinearity
Coefficients dized Statistics
Coeffici
ents
B Std. Beta Tolera VIF
Error nce

Constant 12.5 57 .00

( ) 71 2.202 09 0
1 X1 .342 .041 522 87§ '08 516 1'9:7)’
X2 .203 .044 .293 ‘hg '08 516 19?

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada table 7, diperoleh nilai tolerance Employee
engagement (X1) dan variabel Perceived organizational support (X2) masing-masing
sebesar 0,516 > 0,1 sedangkan nilai VIF variabel Employee engagement (X1) dan variabel
Perceived organizational support (X2) masing- masing sebesar 1,937 < 10. Berdasarkan
hasiltersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi multikolinieritas.
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Analisis Data

1. Analisis Regresi Berganda
Hasil analisis regresi berganda dapat dilihatpada tabel berikut :
Tabel 8 Regresi Berganda

Model Unstandard Standar t Sig.  Collinearity
ized dized Statistics
Coefficients Coeffic
ients
B Std. Beta Toler VIF
Error ance
Constant 125 5.7 .00
( ) 71 2.202 09 0
1 X1 342 041 522 875 -08 516  1.937
X2 203 044 293 %8 08 516 1937

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan table 8, diperoleh regresi sebagai berikut :

Y 1 12,5710 0.342X1 0 0.203X 2

Dimana :

Y = Performance

X1 = Employee engagement

X2 = Perceived organizational support
Pengujian Hipotesis

Uji F
Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh variabel
independen yaitu Employee engagement (X1) dan variabel Perceived organizational

support (X2) terhadap variabel dependen yaitu Performance (Y) secara bersama-sama.
Berikut adalah tabel hasil uji F :

Tabel 9 ANOVA?

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 3356.790 2 1678.395 1387'8 .000°
1 Residual 2525.828 209 12.085
Total 5882.618 211

a.Dependent Variable: Y
b.Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : Data Primer, 2020

Langkah-langkah pengujian ini adalah sebagai berikut :

a. Ho diterima dan Ha ditolak, jika nilai Sig > 0,05, maka Employee engagement (X1) dan
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variabel Perceived organizational support (X2)secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap Performance (YY) Hotel di Sulawesi Selatan.

b. Ho ditolak dan Ha diterima, jika nilai Sig < 0,05, maka Employee engagement (X1) dan
variabelPerceived Organizational Support (X2)secara bersama-sama berpengaruh
terhadapPerformance (Y) Hotel di Sulawesi Selatan. Berdasarkan tabel 9, diperoleh
nilai Sig = 0,000 < 0,05. Jadi, Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya variabel
Employee engagement (X1)dan variabel Perceived organizational support (X2) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Performance (Y) Hotel di Sulawesi Selatan.

Uji t

Uji t digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh variabel independen yaitu variabel
Employee engagement (X1) dan variabel Perceived organizational support (X2) terhadap
variabel dependen yaitu Performance (Y) secara parsial. Berikut ini adalah tabel hasil ujit :

Tabel 10 Coefficients?

Model Unstandardi Standar t Sig  Collinearity
zed dized Statistics
T Coeffici
Coefficients ents
B Std. Beta Tolera VIF
Error nce
(Constant) 127-? 2202 5-78 -08
1 X1 342 .041 522 8'2; '08 516 1'9;
X2 .203 .044 .293 4'6§ '08 .516 1'9;’

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Primer, 2020

Hasil pengujian pengaruh Employee engagement(X1) terhadap Performance (Y).
Langkah- langkah pengujian ini adalah sebagai berikut :

Variabel Employee engagement (X1) terhadapPerformance (Y) Hotel di Sulawesi
Selatan

Berdasarkan tabel 10, diperoleh nilai Sig = 0,000 < 0,05. Jadi, Ho ditolak dan Ha
diterima, yang artinya variabel Employee engagement (X1) berpengaruh terhadap
Performance (Y) Karyawan Hotel di Sulawesi Selatan.

Variabel Perceived organizational support (X2)terhadap Performance (Y) Karyawan
Hotel di Sulawesi Selatan

Berdasarkan tabel 10, diperoleh nilai Sig = 0,000 < 0,05. Jadi, Ho ditolak dan Ha
diterima, yang artinya variabel Perceived organizational support (X2) berpengaruh terhadap
Performance (Y) Hotel di Sulawesi Selatan.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh dari
variabel independen vyaitu Employee engagement (X1) dan variabel Perceived
organizational support (X2) terhadap variabel dependen yaitu Performance(Y). Berikut ini
adalah tabel hasil uji koefisien determinasi :
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Tabel 11 Model Summary

Model R R Adjusted Std.
Square R Errorof
the
Square Estimat
e
1 75 571 567 3.4763
5 9

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 11, diketahui koefisien determinasi (R2) sebesar 0,571 (57,1%).
Hal ini berarti persentase pengaruh variabel independen yaitu Employee engagement (X1)
dan variabel Perceived organizational support (X2) terhadap variabel dependen yaitu
Performance (Y) sebesar57,1%, sedangkan sisanya sebesar 42,9%.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode survei untuk mengumpulkan data dari karyawan
hotel di Sulawesi Selatan. Sebanyak 212 karyawan yang terdiri dari supervisor dan staf
menjadi responden dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Employee
engagement dan perceived organizational support memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan hotel di Sulawesi Selatan. Temuan ini menegaskan pentingnya
faktor-faktor ini dalam meningkatkan kinerja karyawan. Strategi manajemen pendidikan juga
memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan hubungan antara Employee
engagement, perceived organizational support, dan kinerja karyawan. Implikasi praktis dari
penelitian ini adalah manajemen hotel perlu mempertimbangkan penerapan program
pelatihan dan pengembangan karyawan, komunikasi yang efektif antara manajemen dan
karyawan, serta memberikan dukungan organisasional yang memadai untuk meningkatkan
Employee engagement dan perceived organizational support.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa Employee engagement secara sendiri memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawan hotel di Sulawesi Selatan. Semakin tinggi tingkat
Employee engagement, semakin tinggi pula kinerja karyawan. Perceived organizational
support juga memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan, yang berarti semakin tinggi tingkat
perceived organizational support, semakin tinggi pula kinerja karyawan. Selain itu, penelitian
ini juga mengungkapkan gambaran karakteristik responden. Mayoritas responden berusia
antara 21-30 tahun, memiliki pendidikan terakhir SMA, berjenis kelamin pria, dan memiliki
masa kerja kurang dari 5 tahun.

Dalam konteks ini, perusahaan perlu memperhatikan kompetensi karyawan. Meskipun
gambaran kompetensi karyawan di hotel Sulawesi Selatan dikategorikan tinggi, terdapat
indikator keterampilan yang masih rendah. Perusahaan dapat meningkatkan keterampilan
karyawan melalui pelatihan atau training sesuai kebutuhan. Dalam keseluruhan, hasil
penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi manajemen hotel dalam meningkatkan
kinerja karyawan. Dengan memperhatikan Employee engagement, perceived organizational
support, dan strategi manajemen pendidikan, diharapkan kinerja karyawan dapat ditingkatkan
dan memberikan keunggulan kompetitif bagi hotel di Sulawesi Selatan. Penelitian ini juga
menyoroti pentingnya Employee engagement dan perceived organizational support sebagai
Journal Homepage: https.//ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/jiem/index 206 | 213



https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/jjem/index

Jambura Journal of Educational Management

Volume (4) Nomor (1), Maret 2023. Halaman 196-213
E-ISSN: 2721-2106, DOI: 10.37411

[ 22 24
JOURNAL OF EDUCATIONAL MANAGEMENT

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Employee engagement mengacu
pada tingkat keterlibatan dan motivasi karyawan terhadap pekerjaan mereka dan organisasi
secara keseluruhan. Perceived organizational support mengacu pada persepsi karyawan
terhadap sejauh mana organisasi mendukung dan peduli terhadap kesejahteraan dan
kebutuhan mereka. Dalam konteks penelitian ini, ditemukan bahwa tingkat Employee
engagement yang tinggi dapat meningkatkan kinerja karyawan. Ketika karyawan merasa
terlibat secara emosional dan kognitif dalam pekerjaan mereka, mereka cenderung lebih
berdedikasi, berinisiatif, dan berusaha mencapai hasil yang baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa Employee engagement dapat menjadi
prediktor penting dari kinerja individu maupun organisasi.

Selain Employee engagement, perceived organizational support juga memiliki dampak
positif terhadap kinerja karyawan. Ketika karyawan merasa didukung oleh organisasi dan
merasa bahwa kebutuhan mereka diakui dan diprioritaskan, mereka cenderung memiliki
motivasi yang lebih tinggi untuk bekerja dengan baik. Dukungan organisasional yang
memadai dapat mencakup faktor-faktor seperti kebijakan yang adil, komunikasi yang terbuka,
kesempatan pengembangan karir, dan manajemen yang mendukung. Selanjutnya, penelitian
ini menunjukkan bahwa strategi manajemen pendidikan juga berperan penting dalam
meningkatkan hubungan antara Employee engagement, perceived organizational support,
dan kinerja karyawan. Dengan menerapkan program pelatihan dan pengembangan karyawan
yang efektif, organisasi dapat meningkatkan Employee engagement dan perceived
organizational support, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada kinerja karyawan.

Dalam konteks praktis, manajemen hotel dapat mengambil beberapa langkah untuk
meningkatkan Employee engagement, perceived organizational support, dan Kkinerja
karyawan. Pertama, mereka dapat memberikan perhatian yang lebih besar terhadap
komunikasi dan interaksi antara manajemen dan karyawan. Ini dapat mencakup mengadakan
pertemuan reguler, membuka saluran komunikasi dua arah, dan memberikan umpan balik
yang konstruktif. Selain itu, manajemen hotel dapat menerapkan program pelatihan dan
pengembangan karyawan yang terarah. Ini dapat membantu karyawan untuk
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan pekerjaan mereka,
serta memberikan kesempatan untuk pertumbuhan karir. Program ini dapat mencakup
pelatihan teknis, pelatihan kepemimpinan, atau pelatihan yang berkaitan dengan bidang
spesifik dalam industri perhotelan.

Selanjutnya, manajemen hotel juga perlu memastikan adanya kebijakan yang adil dan
transparan dalam pengelolaan karyawan. Ini termasuk sistem penghargaan dan pengakuan
yang jelas, proses penilaian kinerja yang objektif, dan kesempatan yang sama untuk
pengembangan karir. Dengan adanya kebijakan yang mendukung dan adil, karyawan akan
merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik mereka dalam
pekerjaan. Selain itu, penting bagi manajemen hotel untuk menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung karyawan. Ini melibatkan membangun budaya kerja yang inklusif dan kolaboratif,
di mana setiap karyawan merasa dihargai dan memiliki peran yang penting dalam mencapai
tujuan organisasi. Penciptaan tim yang solid, kerjasama antardepartemen, dan dukungan
antarrekan kerja juga dapat memperkuat ikatan karyawan dengan organisasi. Selanjutnya,
manajemen hotel perlu memberikan perhatian yang cukup terhadap kesejahteraan karyawan.
Ini termasuk memastikan kondisi kerja yang aman dan sehat, menyediakan program
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kesejahteraan karyawan, dan mengakomodasi kebutuhan individu karyawan dengan
menghadirkan fleksibilitas kerja yang memadai. Dengan memperhatikan kesejahteraan
karyawan, manajemen hotel dapat meningkatkan Employee engagement dan perceived
organizational support.

Pada akhirnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Employee engagement,
perceived organizational support, dan strategi manajemen pendidikan memiliki peran penting
dalam meningkatkan kinerja karyawan dalam konteks hotel. Dalam menghadapi tantangan
yang dihadapi oleh industri perhotelan, pemahaman dan penerapan faktor-faktor ini dapat
membantu manajemen hotel untuk membangun tim yang berdedikasi, memperkuat hubungan
antara karyawan dan organisasi, serta meningkatkan kualitas layanan yang disediakan
kepada tamu. Namun demikian, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Misalnya,
penelitian ini hanya dilakukan pada karyawan hotel di Sulawesi Selatan, sehingga
generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-hati. Selain itu, penggunaan metode survey
sebagai pendekatan penelitian memiliki keterbatasan dalam menggali pemahaman yang lebih
mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Oleh karena itu,
penelitian mendatang dapat melibatkan pendekatan penelitian yang lebih mendalam seperti
wawancara atau observasi.

Dengan memperhatikan temuan dan implikasi penelitian ini, diharapkan manajemen
hotel dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan Employee
engagement, perceived organizational support, dan kinerja karyawan. Dalam jangka panjang,
upaya ini dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang produktif, memperkuat
reputasi hotel, dan meningkatkan kepuasan tamu.

Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan implikasi praktis yang penting bagi
manajemen hotel. Pertama, manajemen perlu memperhatikan pentingnya membangun
Employee engagement yang tinggi. Hal ini dapat dicapai dengan mengembangkan strategi-
strategi yang mendorong karyawan untuk merasa terlibat dan berkomitmen terhadap
pekerjaan mereka. Beberapa contoh strategi yang dapat diterapkan adalah memberikan
kesempatan partisipasi dalam pengambilan keputusan, memberikan umpan balik yang
konstruktif, dan mengakui prestasi karyawan. Selanjutnya, manajemen hotel juga harus
memperkuat perceived organizational support. Dukungan organisasional yang dirasakan oleh
karyawan dapat meningkatkan motivasi dan loyalitas mereka terhadap organisasi. Oleh
karena itu, manajemen dapat menciptakan program-program dukungan seperti mentorship,
program kesejahteraan karyawan, dan pengakuan atas kontribusi yang diberikan oleh
karyawan.

Hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya strategi manajemen pendidikan.
Manajemen hotel dapat melihat pentingnya pelatihan dan pengembangan karyawan sebagai
upaya untuk meningkatkan kinerja mereka. Program pelatihan yang relevan dan terarah dapat
membantu meningkatkan kompetensi dan keterampilan karyawan, yang pada gilirannya akan
berdampak positif pada kinerja mereka. Selain implikasi praktis, penelitian ini juga
memberikan kontribusi teoritis dengan memperluas pemahaman tentang faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja karyawan dalam konteks hotel. Melalui pengujian hubungan antara
Employee engagement, perceived organizational support, dan kinerja karyawan, penelitian ini
memberikan bukti empiris yang mendukung pentingnya faktor-faktor ini dalam mencapai
kinerja yang lebih baik.
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Namun demikian, penelitian ini juga memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan.
Salah satunya adalah penggunaan metode survey yang terbatas pada pengumpulan data dari
karyawan hotel di Sulawesi Selatan. Generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-hati
untuk memperluas pemahaman tentang hubungan antara variabel-variabel ini dalam konteks
yang lebih luas. Dalam penelitian mendatang, disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih
luas dan representatif dari berbagai jenis hotel dan lokasi geografis. Selain itu, menggunakan
pendekatan penelitian yang lebih mendalam seperti wawancara atau observasi dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja karyawan dalam konteks hotel.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan penting tentang pentingnya
Employee engagement, perceived organizational support, dan strategi manajemen
pendidikan dalam meningkatkan kinerja karyawan dalam konteks hotel. Implikasi praktis dan
kontribusi teoritis dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi manajemen hotel untuk
mengembangkan strategi-strategi yang efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan dan
mencapai keunggulan kompetitif di industri perhotelan. Selain itu, dalam konteks penelitian
ini, metode survei digunakan untuk mengumpulkan data dari karyawan hotel di Sulawesi
Selatan. Survei dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dirancang untuk mengukur
Employee engagement, perceived organizational support, dan kinerja karyawan. Survei
dilakukan secara mandiri oleh responden dengan menjaga kerahasiaan identitas mereka agar
mereka dapat mengungkapkan pemikiran mereka dengan bebas.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan program statistika SPSS
(Statistical Product and Service Solutions) versi 24. Beberapa teknik analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji validitas, uji reliabilitas menggunakan metode
Cronbach Alpha, uji normalitas, dan uji regresi berganda. Uji validitas digunakan untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat mengukur konsep
yang dituju dengan baik. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur keandalan alat ukur yang
digunakan dalam penelitian. Uji normalitas dilakukan untuk memeriksa apakah data
terdistribusi secara normal. Terakhir, uji regresi berganda digunakan untuk menganalisis
hubungan antara Employee engagement, perceived organizational support, dan kinerja
karyawan.

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara Employee
engagement dan perceived organizational support dengan kinerja karyawan. Artinya, semakin
tinggi tingkat Employee engagement dan perceived organizational support, semakin tinggi
pula kinerja karyawan. Temuan ini mendukung teori dan penelitian sebelumnya yang
menekankan pentingnya faktor-faktor tersebut dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah pentingnya peran Employee engagement dan
perceived organizational support dalam meningkatkan kinerja karyawan di industri perhotelan.
Manajemen hotel perlu memperhatikan faktor-faktor ini dalam merancang strategi dan
kebijakan yang dapat meningkatkan tingkat keterlibatan karyawan dan dukungan yang
dirasakan oleh mereka. Selain itu, pentingnya strategi manajemen pendidikan juga perlu
diperhatikan untuk memperkuat hubungan antara Employee engagement, perceived
organizational support, dan kinerja karyawan.

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, tetap terdapat beberapa
batasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan di Sulawesi Selatan

Journal Homepage: https.//ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/jiem/index 209|213



https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/jjem/index

Jambura Journal of Educational Management

Volume (4) Nomor (1), Maret 2023. Halaman 196-213
E-ISSN: 2721-2106, DOI: 10.37411

[ 22 24
JOURNAL OF EDUCATIONAL MANAGEMENT

dan melibatkan karyawan hotel. Oleh karena itu, generalisasi temuan ini ke konteks yang lebih
luas perlu dilakukan dengan hati-hati. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan pendekatan
survei yang terbatas pada pengumpulan data melalui kuesioner. Pendekatan lain seperti
wawancara mendalam atau observasi dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. Untuk penelitian mendatang,
disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih representatif dan luas dari berbagai jenis
industri dan wilayah geografis. Selain itu, penelitian dapat melibatkan metode-metode
tambahan seperti studi kasus atau penelitian eksperimental untuk memperluas pemahaman
tentang hubungan antara fakta.

Dalam melanjutkan pembahasan, penting untuk mencatat bahwa penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam memahami hubungan antara Employee engagement,
perceived organizational support, dan kinerja karyawan dalam konteks industri perhotelan.
Namun, ada beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan lebih lanjut. Pertama, penelitian ini
dapat memberikan landasan bagi manajemen hotel untuk mengembangkan strategi dan
kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan. Fokus pada Employee
engagement dapat melibatkan karyawan secara aktif dalam pekerjaan mereka dan
memperkuat ikatan antara mereka dan organisasi. Sementara itu, perceived organizational
support mencerminkan dukungan yang dirasakan oleh karyawan dari organisasi, yang dapat
berkontribusi pada motivasi dan kepuasan kerja mereka.

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya strategi manajemen
pendidikan dalam meningkatkan Employee engagement dan perceived organizational
support. Manajemen hotel dapat mengimplementasikan program pelatihan dan
pengembangan karyawan yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
mereka. Komunikasi yang efektif antara manajemen dan karyawan juga menjadi faktor
penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Selain itu, penting untuk
menyadari bahwa hasil penelitian ini mungkin memiliki implikasi yang berbeda dalam konteks
industri dan organisasi lainnya. Faktor-faktor seperti budaya organisasi, struktur hierarki, dan
karakteristik karyawan dapat mempengaruhi hubungan antara Employee engagement,
perceived organizational support, dan kinerja karyawan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk memperluas pemahaman tentang faktor-faktor ini dalam konteks yang lebih
luas.

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang perlu diperhatikan. Penggunaan
metode survei dengan kuesioner dapat mempengaruhi respons dan subjektivitas data. Selain
itu, penelitian ini hanya melibatkan karyawan hotel di Sulawesi Selatan, sehingga generalisasi
temuan ini terhadap populasi yang lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati. Untuk
penelitian masa depan, disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih representatif dari
berbagai sektor industri dan wilayah geografis yang berbeda. Pendekatan penelitian yang
beragam, seperti studi kasus atau penelitian eksperimental, juga dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang hubungan antara Employee engagement,
perceived organizational support, dan kinerja karyawan.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa staycation merupakan strategi inovasi
produk yang efektif untuk meningkatkan daya saing industri perhotelan di Kota Bandung, Jawa
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Barat, di era adaptasi kebiasaan baru. Implementasi staycation dianggap berhasil dalam
menarik pelanggan dan meningkatkan pendapatan hotel. Namun, implementasi staycation
juga memerlukan perubahan dalam manajemen hotel dan pengembangan keterampilan
karyawan untuk menyediakan layanan staycation yang berkualitas. Dalam hal ini, manajemen
pendidikan dapat membantu industri perhotelan dalam mengembangkan kemampuan
karyawan untuk menghadapi perubahan era adaptasi kebiasaan baru, termasuk
pengembangan layanan staycation.

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini memberikan beberapa saran sebagai
berikut: Industri perhotelan di Kota Bandung sebaiknya lebih meningkatkan pelayanan
staycation dengan memperhatikan kebutuhan pelanggan, sehingga dapat memberikan
pengalaman liburan yang menyenangkan. Manajemen hotel sebaiknya memberikan pelatihan
dan pengembangan keterampilan kepada karyawan untuk meningkatkan kualitas layanan
staycation, sehingga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan. Pihak manajemen
pendidikan sebaiknya membantu industri perhotelan dalam mengembangkan program
pelatihan dan pengembangan keterampilan karyawan, terutama dalam menghadapi
perubahan era adaptasi kebiasaan baru. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan pelanggan dalam memilih staycation di hotel, sehingga
dapat memberikan rekomendasi strategi yang lebih spesifik untuk meningkatkan pelayanan
staycation.
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